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ABSTRAK

OPTIMASI PARTICLE SWARM OPTIMIZATION MENGGUNAKAN CORRELATION BASED
MULTI-FILTERING PADA SOFTWARE DEFECT PREDICTION

(Oleh : Muhammad Nabil Muyassar Rahman; Pembimbing : Radityo Adi Nugroho, S.T., M.Kom. dan
Mohammad Reza Faisal, S.T., M.T., Ph.D.; 2024; halaman)

Dalam prediksi cacat perangkat lunak, atribut yang berisik dan data berdimensi tinggi masih menjadi
tantangan yang kritis. Makalah ini memperkenalkan pendekatan baru yang dikenal sebagai Multi
Correlation-Based Feature Selection (MCFS), yang berusaha untuk mengatasi tantangan-tantangan ini.
MCFS mengintegrasikan dua teknik seleksi fitur, yaitu Correlation-Based Feature Selection (CFS) dan
Correlation Matrix-Based Feature Selection (CMFS), yang bertujuan untuk mengurangi dimensi data dan
menghilangkan atribut yang berisik. Untuk mencapai hal ini, CFS dan CMFS diterapkan secara independen
untuk menyaring set data, dan rata-rata tertimbang dari hasilnya dihitung untuk menentukan pemilihan fitur
yang optimal. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi dimensi data tetapi juga mengurangi dampak dari
atribut yang berisik. Untuk lebih meningkatkan kinerja prediktif, makalah ini memanfaatkan algoritma
Particle Swarm Optimization (PSO) sebagai mekanisme pemilihan fitur, khususnya menargetkan
peningkatan dalam Area Under the Curve (AUC). Evaluasi metode yang diusulkan dilakukan pada 12
dataset benchmark yang bersumber dari korpus NASA MDP, yang terkenal dengan atribut yang berisik,
berdimensi tinggi, dan catatan kelas yang tidak seimbang. Temuan penelitian menunjukkan bahwa MCFS
mengungguli CFS dan CMFS, menghasilkan nilai AUC rata-rata 0,891, sehingga menekankan
keampuhannya dalam memajukan kinerja klasifikasi dalam konteks prediksi cacat perangkat lunak
menggunakan klasifikasi K-Nearest Neighbors (KNN).

Kata kunci: Software Defect, Correlation-Based, Feature Selection, High Dimensional, Noisy Attribute



ABSTRACT

OPTIMIZED MULTI CORRELATION-BASED FEATURE SELECTION IN SOFTWARE
DEFECT PREDICTION

(By: Muhammad Nabil Muyassar Rahman; Supervisors: Radityo Adi Nugroho, S.T., M.Kom. and
Mohammad Reza Faisal, S.T., M.T., Ph.D.; 2024; page)

In software defect prediction, noisy attributes and high-dimensional data remain to be a critical challenge.
This paper introduces a novel approach known as Multi Correlation-Based Feature Selection (MCFS),
which seeks to address these challenges. MCFS integrates two feature selection techniques, namely
Correlation-Based Feature Selection (CFS) and Correlation Matrix-Based Feature Selection (CMFS),
intending to reduce data dimensionality and eliminate noisy attributes. To accomplish this, CFS and
CMFS are applied independently to filter the datasets, and a weighted average of their outcomes is
computed to determine the optimal feature selection. This approach not only reduces data dimensionality
but also mitigates the impact of noisy attributes. To further enhance predictive performance, this paper
leverages the Particle Swarm Optimization (PSO) algorithm as a feature selection mechanism, specifically
targeting improvements in the Area Under the Curve (AUC). The evaluation of the proposed method is
conducted on 12 benchmark datasets sourced from the NASA MDP corpus, renowned for their noisy
attributes, high dimensionality, and imbalanced class records. The research findings demonstrate that
MCEFS outperforms CFS and CMFS, yielding an average AUC value of 0.891, thereby emphasizing its
efficacy in advancing classification performance in the context of software defect prediction using K-
Nearest Neighbors (KNN) classification.
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